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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dalam bab ini, penulis menyajikan kesimpulan atas data analisis 

dan pembahasan. Hal tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

 Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

keberadaan Kampung Homestay memberikan dampak positif dan negatif. 

Dampak positif yang ditimbulkan diantaranya yaitu dampak ekonomi; 

ketersediaan lapangan pekerjaan baru seperti pemandu wisata, pengelola 

Kampung Homestay, pengrajin souvenir dan catering; dan eksistensi 

dusun terkait yang meningkat. Sedangkan dampak negatifnya yaitu adanya 

kecemburuan sosial, kenyamanan warga sekitar yang terganggu dan 

ancaman pengikisan budaya. Meskipun begitu, pihak pengelola dan warga 

Dusun Ngaran Dua tetap optimis dan berusaha untuk selalu menekan 

dampak negatif yang ditimbulkan demi keberlangsungan Kampung 

Homestay. 

 Berkaitan dengan keterlibatan warga, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa warga terlibat secara langsung dalam pengelolaan Kampung 

Homestay mulai dari kepemilikan, kepengurusan dan pelayanan. 

Sementara itu, pemerintah pun turut memberikan dukungan dengan 

diadakannya program pelatihan. Program tersebut meliputi implemtasi dan 

evaluasi yang diadakan secara berkala.
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B. Saran  

Pada bagian ini, penulis menyampaikan saran sebagai berikut. 

1. Untuk Kampung Homestay 

Kondisi Kampung Homestay saat ini sudah cukup baik. Namun, 

terkait dampak negatif seperti yang telah tersebut di atas, penulis 

menyarankan agar pihak pengelola Homestay dapat bergerak cepat 

dan tepat dalam menekan permasalahan yang muncul. 

2. Peneliti lainnya  

Penulis berharap penelitian ini dapat  memperkaya studi literasi 

mengenai pemberdayaan masyarakat dalam usaha penginapan. Maka 

dari itu, penulis memberikan saran kepada peneliti lainnya untuk 

memperdalam penelitian agar memperoleh hasil yang lebih objektif. 

Hal itu dapat dilakukan salah satunya dengan menambah sumber data 

demi mencapai data yang valid. Sumber data dapat berupa 

penambahan narasumber ataupun responden untuk mengisi kuisioner.  
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Pedoman Wawancara 

a. Apakah masyarakat terlibat langsung dalam pengembangan kampung 

Homestay? 

b. Seberapa jauh masyarakat berperan? 

c. Adakah kecemburuan antar masyarakat? 

d. Apa saja dukungan yang diberikan oleh pemerintah dalam 

mengembangkan kampung Homestay? 

e. Apakah ada alih profesi dari masyarakat? 

f. Apakah terjadi tumpang tindih dalam mengelola kampung Homestay bagi 

masyarakat? 

g. Dampak apa saja yang ditimbulkan setelah adaya kampung Homestay bagi 

masyarakat? 

h. Adakah pelatihan untuk mengembangkan potensi kampung Homestay bagi 

masyarakat? 

i. Bagaimana aplikasi terhadap pelatihan tersebut? 

j. Program kerja yang dibuat untuk pengembangan potensi kampung 

Homestay apakah senantiasa di evaluasi secara berkala? 
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Hasil Wawancara 

1. Apakah masyarakat terlibat langsung dalam pengembangan kampung 

Homestay? 

- Masyarakat terlibat secara langsung.karena memang dariawal 

pembukaan niatan awal untuk memberdayakan memberdayakan 

masyarakat lokal. 

- Semua masyarakat terlibat secara langsung. Mereka terjun sercara 

langsung dalam segala aspek. Tujuan dibentuknya kampung Homestay 

untuk   secara langsung. 

- Seluruh masyarakat terlibat dan terjun dalam pengelolaan dan 

pengembangan kampung Homestay. 

- Masyarakat terlibat secara langsung semuanya. 

2. Seberapa jauh masyarakat berperan? 

- Masyarakat berperan sangat jauh dan dalam 

- Seluruh masyarakat berperan penting dalam pengembangan kampung 

Homestay 

- Peran dari masyarakat sangat jauh. Karena tanpa adanya peran dari 

masyarakat, kampung Homestay tidak mungkin berkembang. 

- Masyarakat dilibatkan secara penuh dalam pengembangan kampung 

Homestay. 

3. Adakah kecemburuan antar masyarakat? 

- Kecemburuan antar masyarakat itu hal yang wajar. Tinggal kitanya 

saja bagaimana memberikan penjelasan. 
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- Kecemburuan masyarakat di awal ada. Namun seiring berjalannya 

waktu masyarakat bisa menerima dan tidak ada lagi kecemburuan 

sosial. 

- Dulu memang sempat ada kecemburuan namun sekarang masyarakat 

sudah bisa menerimanya. 

- Yang namanya kecemburuan itu halyang lumrah. Tinggal kitanya saja 

bagaimana menyikapi dan menyelesaikannya. 

4. Apa saja dukungan yang diberikan oleh pemerintah dalam 

mengembangkan kampung Homestay? 

- Pemerintah mendukung secara penuh, baik dalam bentuk materi 

ataupun bukan. 

- Pemerintah memberikan dukungan yang sangat baik. Pemerintah 

memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan, perlengkapan 

Homestay, kemudahan ijin. 

- Kampung Homestay mendapat dukungan secara penuh dari 

pemerintah. Pemerintah memberikan dukungan berupa promosi, 

amenitas, maupun finansial. 

- Pemerintah sangat baik, mereka memberikan dukungan penuh 

terhadap kampung Homestay. 

5. Apakah ada alih profesi dari masyarakat? 

- Alih profesi terjadi di masyarakat. Alih profesi terjadi karena 

masyarakat menangkap peluang yang lebih menguntungkan di 

kampung Homestay. 
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- Ada bbeberapa masyarakat yang alih profesi di kampung Homestay. 

Adanya alih profesi merupakan salah satu dampak positif yang terjadi. 

- Beberapa masyrakat memilih untuk alih profesi karena melihat 

peluang yang lebih menguntungkan. 

- Alih profesi terjadi di kampung Homestay.namun hanya beberapa 

masyarakat saja. 

6. Apakah terjadi tumpang tindih dalam mengelola kampung Homestay bagi 

masyarakat? 

- Tumpang tindih tidakada,karena sudah terbentuk paguyuban. 

- Tidak terjadi tumpang tindih dikampung Homestay. Karena semua 

sudah dikelola oleh paguyuban. 

- Di Kampung Homestay sudah ada paguyuban yang memayungi semua 

Homestay dan manajemen Kampung Homestay. 

- Di kampung Homestay semua sudah dipayungi oleh paguyuban 

sehingga tidak ada tumpang tindih. 

7. Dampak apa saja yang ditimbulkan setelah adaya kampung Homestay bagi 

masyarakat? 

- Disemua hal pasti ada dampak yang ditimbulkan. Baik dampak posittif 

ataupun negatif. Begitu pula dikampung Homestay. Kampung 

Homestay memiliki dampakpostif dan negatif pula. 

- Terdapat dampak positif diantaranya dampakekonomi, lapangan 

pekerjaan baru, eksistensi dusun. Dampak negatif dari adanya 



87 
 

 

kampung Homestay ini diantaranya kecemburuan sosial, kenyamanan 

warga yang terganggu, ancaman pengikisan budaya. 

- Sama halnya dengan tempat-tempat lain. Yang namanya dampak pasti 

ada. Baik dampak posotif maupun dampak negatif. Hal itu juga terjadi 

dikampung Homestay. 

- Di kampung Homestay ada dua dampak. Namun lebih menonjol untuk 

dampak positif di bidang ekonomi. 

8. Adakah pelatihan untuk mengembangkan potensi kampung Homestay bagi 

masyarakat? 

- Pemerintah memberikan pelatihan untuk pengembangan kampung 

Homestay. 

- Pemerintah memberikan dukungan program pelatihan 

untukmasyarakat agar kampung Homestay semakin berkembang. 

- Pelatihan adasetiap 3 bulan sekali. Bukanhanya dari pemerintah namun 

pernah juga dari mahasiswa UGM yang memberikan pelatihan. 

- Terdapat pelatihan yang diadakan oleh pemerintah. 

9. Bagaimana aplikasi terhadap pelatihan tersebut? 

- Implementasi dari pelatihan langsung diterapkan. 

- Setelah mengikuti pelatihan para pemilik langsung mempraktekan 

hasil dari pelatihannya. 

- Selesai pelatihan biasanya masyarakat dikumpulkan untuk 

mengevaluasi dan langsung mempraktekan. 

- Ilmu yang didapat langsung diterpkan oleh setiap peserta pelatihan. 
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10. Program kerja yang dibuat untuk pengembangan potensi kampung 

Homestay apakah senantiasa di evaluasi secara berkala? 

- Evaluasi secara berkala dilakukan setriap tiga bulan sekali. 

- Terdapat evaluasi rutin setiap 3 bulan sekali. Terkadang ada evaluasi 

atau rapat yang dilakukan sebelum tiga bulan. 

- Kampung Homestay selalu mengadakanevaluasi rutin setiap tiga bulan 

sekali. 

- Karena sudah ada paguyuban maka setiap tiga bulan selalu diadakan 

evaluasi berkala. 
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